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Profitability, and Related Party Transactions on Tax Aggressiveness within the
Infrastructure, Utilities, and Transportation Sector, which has been rarely explored in
previous research.

INTRODUCTION

Sumber penerimaan terbesar di Negara Republik Indonesia berasal dari pajak.
Pajak merupakan tingkat penerimaan yang sangat penting sebagai indikator
kemandirian pembangunan suatu bangsa. Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara
atau yang biasa disingkat APBN merupakan sumber yang paling utama dari dalam
negeri yang didanai oleh sumber penerimaan negara yaitu pajak. Setiap tahunnya,
penerimaan yang paling besar berasal dari sektor pajak dan setiap tahunnya mendapati
peningkatan. Target pajak selama sepuluh tahun terakhir mendapati peningkatan secara
terus menerus. Perusahaan memiliki kewajiban membayar pajak sesuai dengan
ketentuan perpajakan yang berlaku yang dihitung dari besarnya laba bersih sebelum
pajak yang kemudian dikalikan dengan tarif pajak yang berlaku. Apabila pajak yang
dibayarkan oleh perusahaan besar maka semakin besar pula penerimaan negara dari
sektor pajak. Perusahaan sebagai wajib pajak, pajak dianggap sebagai biaya yang dapat
mengurangi keuntungan atau laba milik perusahaan. Oleh sebab itu, hal ini
menyebabkan perusahaan terdorong dan berusaha mencari cara untuk dapat
mengurangi biaya pajak yang harus dikeluarkan oleh perusahaan dengan melakukan
rekayasa terhadap pajak yang harus dibayar [1].

Journal of Economics and Economic Policy 260


mailto:admin@antispublisher.com
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://doi.org/10.51699/ijecep.v2i4.70

The Effect of Thin Capitalization, Liquidity, Profitability, and Related Party Transaction on Tax Aggressiveness in Infrastructure,
Utility, and Transportation Sector Companies in The 2021-2023 Period

Agresivitas pajak perusahaan merupakan suatu tindakan dalam merekayasa
pendapatan kena pajak dengan menggunakan cara-cara dalam perencanaan pajak, baik
menggunakan cara yang tergolong legal (tax avoidance) maupun ilegal (tax evasion).
Semakin banyak celah yang digunakan oleh suatu perusahaan, maka perusahaan
tersebut akan dianggap semakin agresif terhadap pajak meskipun tindakan yang
dilakukan oleh perusahaan tidak semua melanggar aturan yang ada [2]. Fenomena
penghindaran pajak korporasi salah satunya terjadi pada PT Adaro Energy Tbk. pada
tahun 2019. Dalam laporan yang dirilis berjudul Taxing Times for Adaro pada Kamis 4 Juli
2019, Global Witness mengungkap bahwa dari 2009-2017 Adaro dengan memanfaatkan
perusahaanya di Singapura, Coaltrade Services International, membayar US$ 125 juta
lebih sedikit daripada yang seharusnya disetorkan ke pemerintah Indonesia. Dengan
memindahkan lebih banyak uang melalui tempat-tempat bebas pajak, Adaro telah
melakukan upaya mengurangi tagihan pajak di Indonesia termasuk uang yang tersedia
untuk layanan-layanan publik yang penting hampir USD 14 juta setiap tahunnya [3].
Kasus penghindaran pajak terbaru di Indonesia yaitu PT Bentoel Internasional Investama
yang melakukan penghindaran pajak melalui dua cara, yakni pinjaman intra perusahaan
dimana biaya bunga dapat menjadi pengurang penghasilan kena pajak dan atas
pembayaran utang serta biaya bunga PT Bentoel Interansional Investama yang
mengalami kerugian pada tahun 2016. Kemudian dengan melakukan pembayaran
kepada perusahaan afiliasinya yang berada di Inggris [4].

Penelitian ini berfokus pada perusahaan-perusahaan yang bergerak di sektor
Infrastruktur, Utilitas, dan Transportasi. Ketiga sektor ini merupakan produsen dari
kebutuhan masyarakat dan merupakan aspek yang sangat penting dalam proses
pembangunan ekonomi Indonesia. Maka dari itu, mengapa peneliti mengambil populasi
dari sektor Infrastruktur, Utilitas, dan Transportasi ini adalah karena yang paling
berdampak oleh adanya Covid-19 [5]. Kehidupan sehari-hari masyarakat di Indonesia
ini sangat bergantung dari ketersediaan infrastruktur, utilitas, dan transportasi, seperti
sarana telekomunikasi, penyediaan tenaga listrik, penyediaan air bersih, transportasi,
dan sebagainya. Sebagai penunjang dalam proses produksi maupun penunjang
mobilisasi manusia dan distribusi komoditi ekonomi dan ekspor. Sarana dan prasarana
seperti listrik dan air merupakan elemen yang sangat penting dalam proses produksi
dari sektor-sektor ekonomi seperti perdagangan, industri, dan pertanian. Keadaan ini
dapat terlihat pada daerah-daerah yang infrastrukturnya, pertumbuhan ekonominya,
dan kesejahteraannya lebih baik dibandingkan dengan daerah-daerah yang
insfrastrukturnya masih terbatas. Pembangunan infrastruktur pun dilaksanakan besar-
besaran selama masa pemerintahan Presiden Jokowi, terbukti adanya peningkatan
APBN pada sektor Infrastruktur dari Rp 256,1 triliun pada tahun 2015 menjadi Rp 415
triliun pada tahun 2019 atau naik 62% dibanding tahun 2015 [6]. Oleh karena itu, sektor
Infrastruktur, Utilitas, dan Transportasi ini sangat berpengaruh di kehidupan
masyarakat Indonesia dan dampak oleh Covid-19 sangatlah merugikan bagi
perusahaan-perusahaan yang ada di Indonesia.
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Menurut agency theory, perbedaan kepentingan antara principle dan agent akan
memiliki pengaruh terhadap kepatuhan perpajakan suatu entitas. Manajemen
melakukan penghindaran pajak atau fax agresive untuk meningkatkan net profit after tax
sehingga nilai perusahaan ikut meningkat dan manajemen dianggap telah berhasil
sebagai agent dalam menjalankan usahanya. Dilain pihak, principle (pemilik) lebih
menginginkan manajemen untuk lebih berhati-hati dalam menjalankan entitas dengan
tidak melakukan tindakan pajak yang agresif yang akan berdampak pada reputasi
perusahaan dan kelangsungan usahanya [7].

Ada beberapa faktor yang memengaruhi agresivitas pajak diantaranya thin
capitalization, likuiditas, profitabilitas, dan related party transaction. Faktor yang pertama
yaitu thin capitalization. Thin capitalization adalah praktik korporasi yang lebih menyukai
pendanaan utang daripada modal ekuitas dalam struktur permodalannya ketika
membuat keputusan investasi yang mendukung operasional perusahaannya. Korporasi
dapat memperoleh keuntungan finansial dari ini karena bunga yang dibayarkan atas
utang dapat dikurangkan dari penghasilan kena pajak, yang menurunkan jumlah pajak
yang harus dibayar. Menurut undang-undang perpajakan, biaya bunga dapat
dikurangkan ketika menentukan laba fiskal, terlepas dari apakah mereka dibayar atau
tetap dalam bentuk utang [8]. Khususnya untuk bisnis dengan aktivitas global,
kapitalisasi tipis dapat menjadi penghindaran pajak yang berguna taktis. Hasil penelitian
yang dilakukan oleh [9], [10], [11], [12], [13], [14] menunjukkan bahwa thin capitalization
berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh
[15], [16], [17] menunjukkan bahwa thin capitalization tidak berpengaruh terhadap
agresivitas pajak. Faktor yang kedua yaitu likuiditas. Likuiditas merupakan rasio yang
mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek.
Adanya motivasi opportunistik mendorong manajer untuk melakukan manajemen laba
untuk mendapatkan insentif dengan mengatur likuiditas perusahaan pada tingkat
tertentu dimana beban pajak yang dibayarkan oleh perusahaan dapat dikurangi [18].
Hasil penelitian yang dilakukan oleh [19], [20], [21], [22], [23], [24], [25] menunjukkan
bahwa likuiditas berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Sedangkan hasil penelitian
yang dilakukan oleh [26], [27], [28], [29], [30] menunjukkan bahwa likuiditas tidak
berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Faktor yang ketiga yaitu profitabilitas. Tingkat
profitabilitas perusahaan menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memperoleh
laba. Semakin tinggi laba yang diperoleh perusahaan, maka pajak penghasilan terutang
pun semakin meningkat. Dalam teori agensi, agen akan berusaha mengelola beban
pajaknya agar tidak mengurangi kompensasi kinerja agen sebagai akibat berkurangnya
laba perusahaan karena tergerus oleh beban pajak. Sehingga agen akan menggunakan
sumber daya yang dimiliki perusahaan untuk memaksimalkan kompensasi kinerja agen
yaitu dengan menekan beban pajak perusahaan guna memaksimalkan kinerja
perusahaan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh [31], [32], [33], [34], [35], [36], [37]
menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Perusahaan
untuk menghasilkan laba yang tinggi harus melakukan berbagai usaha yaitu dengan
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membuka pabrik baru atau membangun anak perusahaan. Dengan begitu transaksi
antara induk perusahaan dengan anak perusahaan disebut dengan transaksi pihak
berelasi atau Related Party Transaction (RPT), yang pengungkapan laporan keuangannya
harus dilaporkan kepada perusahaan induk. RPT biasanya dilakukan dengan pihak yang
memiliki hubungan istimewa, seperti perusahaan dalam satu pengendali, karyawan
kunci, perusahaan asosiasi, perorangan, atau perusahaan yang mempunyai hak suara
signifikan, atau keluarga dekatnya. RPT dapat memenuhi kebutuhan ekonomis
perusahaan sehingga dapat dipandang sebagai transaksi yang mempunyai peran
penting [38]. Perlu dilakukan adanya penelitian lanjutan yang berguna untuk
mengetahui hasil temuan yang jika diterapkan pada kondisi lingkungan dan waktu yang
berbeda, karena dalam fenomena di atas dan juga penelitian terdahulu masih
menghasilkan temuan yang tidak konsisten. Maka dari itu dalam penelitian ini akan
mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi agresivitas pajak dengan
menggunakan periode waktu dan obyek yang berbeda dari penelitian sebelumnya,
sehingga akan memberikan hasil penelitian yang berbeda pula dengan penelitian
terdahulu.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh thin capitalization, likuiditas,
profitabilitas, dan related party transaction terhadap agresivitas pajak pada Perusahaan
Sektor Infrastruktur, Utilitas, dan Transportasi. Penelitian ini berbeda dengan penelitian
sebelumnya. Perbedaannya pada populasi, waktu, dan sampel yang digunakan yaitu
pada Perusahaan Sektor Infrastruktur, Utilitas, dan Transportasi yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia Tahun 2021-2023. Alasan memilih perusahaan pada Perusahaan Sektor
Infrastruktur, Utilitas, dan Transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
dikarenakan perusahaan sektor Infrastruktur, Utilitas, dan Transportasi merupakan
sektor yang paling terdampak dari keadaan Covid-19, dimana keadaan keuangan
perusahaan benar-benar sedang terguncang yang mengakibatkan perusahaan mau tidak
mau harus berani mengambil langkah yang tepat dalam hal keuangan untuk
menghadapi keadaan tersebut.

Hubungan Antar Variabel
1. Pengaruh Thin Capitalization terhadap Agresivitas Pajak

Thin capitalization dapat menjadi masalah dalam perpajakan dikarenakan adanya
perbedaan perlakuan antara investasi modal dan utang. Pada investasi modal,
pengembalian modal dalam bentuk dividen akan dikenakan pajak, sedangkan melalui
pendanaan utang akan menimbulkan beban bunga yang dapat dijadikan sebagai
pengurang penghasilan kena pajak. Maka dari itu banyak perusahaan yang lebih
memilih investasi utang dengan membayar beban bunga, sehingga penghasilan kena
pajak akan lebih kecil. Semakin tinggi perusahaan memiliki utang untuk pembiayaan
perusahaan maka beban bunga akan semakin tinggi dan mengakibatkan tingginya
penghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan. Efek dari adanya thin capitalization
ini berpengaruh makro ke negara, karena semakin banyak perusahaan mengurangi
beban pajaknya akan semakin mengurangnya pendapatan negara melalui pajak.
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H1 = Thin capitalization berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak.
2. Pengaruh Likuiditas terhadap Agresivitas Pajak

Likuiditas yang baik pada suatu perusahaan tidak menjadikan pajak sebagai tujuan
utama untuk meminimalisasikan biaya-biaya yang ada, tetapi jika suatu perusahaan
memiliki likuiditas yang rendah berarti perusahaan tersebut tidak mampu dalam
memenuhi kewajiban jangka pendeknya, sehingga hal tersebut memungkinkan suatu
perusahaan dapat mengarah pada praktik penghindaran pajak yaitu agresivitas pajak
[39]. likuiditas berpengaruh dalam kegiatan agresivitas pajak suatu perusahaan, semakin
likuid perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya maka tingkat
agresivitas pajak perusahaan akan semakin berkurang.
H2 = Likuiditas berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak.
3.  Pengaruh Profitabilitas terhadap Agresivitas Pajak

Teori agensi menggambarkan pemisahan antara manajemen dan pemegang saham.
Adanya tekanan dari principal yang mengharapkan tingkat pengembalian yang tinggi
dari investasi mereka membuat agent cenderung untuk dapat meningkatkan laba
setinggi-tingginya. Oleh karena itu, agen mementingkan kepentingan pribadinya agar
dianggap sebagai agent terbaik di mata principal. Perusahaan yang memiliki laba tinggi,
pajak yang akan dibayarkan juga tinggi sehingga menyebabkan laba tahun berjalan
menjadi lebih kecil. Oleh karena itu, agent dapat melakukan tindakan agresivitas pajak
dimana entitas memanfaatkan loopholes dalam aturan perpajakan untuk meminimalkan
jumlah pajak yang dibayar sehingga tidak mengurangi kompensasi yang didapat.
H3 = Profitabilitas berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak.
4. Pengaruh Related Party Transaction terhadap Agresivitas Pajak

Related party transaction adalah transaksi yang dilakukan oleh perusahaan dengan
pihak yang memiliki hubungan istimewa, yaitu transaksi yang dilakukan dengan pihak-
pihak seperti perusahaan asosiasi, karyawan kunci, perusahaan dalam satu pengendali,
perusahaan perorangan, perusahaan keluarga dekatnya, atau perusahaan yang
mempunyai hak suara signifikan [40]. RPT memiliki peran penting dalam memenuhi
kebutuhan ekonomi perusahaan [41]. Menurut teori keagenan, adanya ketidaksesuaian
antara tujuan maupun kepentingan manajer dan pemegang saham, serta informasi yang
diperoleh, dimana manajer akan melakukan pengurangan laba dan mengabaikan
aspirasi pemegang saham yang berupaya menumbuhkan nilai perusahaan guna
mengurangi beban pajak perusahaan. Perusahaan dapat menurunkan penghasilan kena
pajak dengan bertransaksi antar pihak berelasi dengan tarif pajak yang rendah.
Penelitian lain membuktikan transaksi pihak berelasi berdampak pada praktik
penghindaran pajak korporasi.
H4 = Related party transaction berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak.

RESEARCH METHOD
Pendekatan Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan suatu proses yang menemukan
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pengetahuan dengan melakukan secara sistematis, terstruktur, serta terperinci yang
dalam pelaksanaannya menggunakan data berupa angka sebagai alat untuk menganalisa
keterangan [42] mengenai apa yang ingin diketahui perihal agresivitas pajak. Data dalam
penelitian ini menggunakan data sekunder dengan menggunakan data laporan
keuangan pada Perusahaan Sektor Infrastruktur, Utilitas, dan Transportasi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2021-2023. Penelitian ini merupakan
penelitian kausal. Penelitian kausal disebut juga penelitian eksplanatori, yaitu jenis
penelitian yang meneliti apakah ada hubungan sebab-akibat antara dua peristiwa yang
terpisah. Hal ini timbul apabila terjadi perubahan pada salah satu variabel independen
sehingga menyebabkan perubahan pada variabel dependen.

Definisi Operasional, Identifikasi Variabel, dan Indikator Variabel

Definisi Operasional

Variabel dalam penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu variabel independen dan
variabel dependen.

1) Variabel Dependen (Variabel Terikat)

Variabel dependen (terikat) adalah tipe variabel yang dijelaskan atau dipengaruhi
oleh variabel independen. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah agresivitas
pajak (Y). Agresivitas pajak perusahaan merupakan tindakan yang dilakukan oleh
perusahaan dalam merekayasa pendapatan kena pajak melalui tindakan perencanaan
pajak, baik menggunakan cara legal (tax avoidance) maupun ilegal (tax evasion) [43].
Semakin banyak celah yang digunakan oleh suatu perusahaan, maka perusahaan akan
dianggap semakin agresif terhadap pajak meskipun tindakan tersebut tidak semua
melanggar aturan yang ada. Tindakan agresivitas pajak merupakan tindakan yang
diwujudkan dengan cara meminimalisasi jumlah pajak yang seharusnya dibayarkan oleh
perusahaan ke pemerintah. Sebagai penerima pajak, pemerintah akan dirugikan karena
tindakan tersebut akan mengurangi pendapatan pemerintahan untuk pembangunan
negara.

Cara menguji perusahaan yang melakukan tindakan agresivitas pajak yaitu dengan
menggunakan proksi Effective Tax Rate (ETR) atau Cash Effective Tax Rate (CETR). CETR
merupakan proksi yang banyak digunakan pada penelitian-penelitian terdahulu. CETR
menggambarkan persentase total pajak penghasilan yang sesungguhnya dibayarkan
oleh perusahaan dari total pendapatan perusahaan sebelum pajak. Proksi CETR dinilai
menjadi indikator tingkat agresivitas pajak apabila nilainya mendekati nol. Semakin
rendah CETR yang dimiliki perusahaan, maka semakin tinggi tingkat agresivitas pajak
perusahaan. CETR yang rendah akan dapat menyatakan bahwa beban pajak penghasilan
lebih kecil nominalnya dibandingkan dengan penghasilan sebelum pajak.

2)  Variabel Independen (Variabel Bebas)

Variabel independen adalah tipe variabel yang menjelaskan atau mempengaruhi
variabel lain. Variabel independen dalam penelitian ini adalah thin capitalization,
likuiditas, profitabilitas, dan related party transaction.

a.  Thin Capitalization (X1)
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Thin capitalization ialah pembentukan struktur dari pemodalan suatu perusahaan
dengan kontribusi hutang yang semaksimal mungkin dilakukan dan dengan modal yang
seminim mungkin. Praktik thin capitalization didasarkan dari adanya perbedaan
perlakuan perpajakan atas bunga. Hal tersebut juga berlaku secara global, didalam kasus
secara internasional praktik dari thin capitalization banyak digunakan oleh beberapa
perusahaan multinasional untuk dapat membiayai anak cabang perusahaannya.
Terjadinya praktik thin capitalization juga dapat menimbulkan intentif pajak.

b. Likuiditas (X2)

Likuiditas sebagai kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka
pendeknya secara konvensional. ‘Jangka pendek’ yang dimaksud ialah periode selama
satu tahun meskipun dikaitkan dengan siklus operasional normal perusahaan. Dengan
demikian, likuiditas sangat penting bagi sebuah perusahaan. Likuiditas dapat digunakan
untuk memperhitungkan dampak yang berasal dari ketidakmampuan perusahaan untuk
memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Dalam kaitannya dengan pajak, likuiditas
sebuah perusahaan diprediksi akan mempengaruhi agresivitas pajak perusahaan.
Perusahaan yang memiliki likuiditas tinggi dapat menggambarkan arus kas yang baik,
sehingga perusahaan tersebut tidak enggan untuk membayar seluruh kewajibannya,
termasuk membayar pajak sesuai peraturan yang berlaku [44]. Perusahaan yang
memiliki arus kas yang rendah akan tidak taat terhadap pajak karena perusahaan
berupaya mempertahankan arus kas perusahaan dibandingan dengan harus membayar
pajak. Likuiditas pada penelitian ini dihitung dengan menggunakan rasio cepat (quick
ratio).

c.  Profitabilitas (X3)

Profitabilitas merupakan salah satu rasio finansial yang digunakan untuk menilai
perusahaan. Untuk mengetahui seberapa baiknya keberhasilan perusahaan dalam
menghasilkan laba, maka diperlukan suatu ukuran. Ukuran yang digunakan ialah
profitabilitas, dimana profitabilitas dapat menguji seberapa besar kemampuan
perusahaan memperoleh laba, baik dalam hubungannya dengan penjualan, asset,
maupun laba modal sendiri. Rasio profitabilitas mengukur kemampuan suatu
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dari kegiatan bisnis yang dilakukannya.
Hasilnya, investor dapat melihat seberapa efisien perusahaan menggunakan asset dan
pengelolaannya untuk menghasilkan keuntungan. Rasio profitabilitas merupakan hasil
akhir dari sejumlah kebijakan dan keputusan yang dilakukan oleh perusahaan.
Penelitian ini menggunakan Return On Asset (ROA) untuk mengukur profitabilitas.

d. Related Party Transaction (X4)

Menurut PSAK No.7 dijelaskan bahwa related party transaction (transaksi hubungan
istimewa) adalah proses pengalihan harta dan kewajiban antar pihak yang memiliki
kendali atas pihak lain, baik secara keuangan maupun operasional perusahaan dan
mempunyai pengaruh yang signifikan atas pihak lain dalam mengambil keputusan
keuangan maupun operasional. Perusahaan yang memiliki related party transaction dalam
kegiatan usahanya merupakan suatu aktivitas yang normal dalam dunia bisnis, namun
apabila dari segi perpajakan related party transaction menjadi suatu perhatian khusus
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karena dicurigai sebagai salah satu bentuk penghindaran pajak yang dilakukan dengan
melaporkan penghasilan tidak wajar dikarenakan penentuan harga yang tidak wajar.
Variabel ini diukur dengan menggunakan total transaksi piutang dari pihak yang
berelasi berbentuk barang atau bahan baku dibagi dengan total biaya operasi.
Identifikasi Variabel

Variabel dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan data sekunder
berupa laporan tahunan perusahaan sektor Infrastruktur, Utilitas, dan Transportasi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2023. Data yang dikumpulkan dapat
dibagi menjadi variabel independen dan variabel dependen. Variabel yang akan diukur
dijabarkan menjadi variabel indikator dan kemudian dijadikan kriteria pengumpulan
data.

Indikator Variabel
Tabel 1. Indikator variabel.
No Variabel Indikator Skala
Pengukuran
CETRit
1 Agresivitas Pajak (Y) _ _ Pajakyang dibayarkan Rasio
Pendapatan Sebelum Pajak
Debt to Equity Ratio (DER)
j italizati umlah Utan i
2 Thin Capitalization (X1) _ J g x100% Rasio
Jumlah Modal
Rasio Cepat
3 Likuiditas (X2) _ Aset Lancar — Persediaan Rasio
B Kewajiban Lancar
Laba Bersih lah Pajak
4 Profitabilitas (X3) ROA = aba Bersih Setelah Paja Rasio
Total Aset
. RPT Piutang
5 Related Party Transaction _ Piutang dari Pihak Berelasi Rasio

(X4)

Total Biaya Operasi

Sumber Data: Penelitian Terdahulu

Populasi dan Sampel
a. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek ataupun subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini yang menjadi
populasi adalah seluruh Perusahaan Sektor Infrastruktur, Utilitas, dan Transportasi yang
terdaftar di BEI pada periode 2021-2023 yang berjumlah 80 perusahaan.
b. Sampel

Sampel merupakan suatu sub kelompok dari populasi yang dipilih untuk
digunakan dalam penelitian [45]. Perusahaan yang menjadi sampel dari penelitian ini
dipilih menggunakan metode purposive sampling, dimana sampel dipilih berdasarkan
pertimbangan tertentu atau karakteristik tertentu.

Journal of Economics and Economic Policy 267



The Effect of Thin Capitalization, Liquidity, Profitability, and Related Party Transaction on Tax Aggressiveness in Infrastructure,
Utility, and Transportation Sector Companies in The 2021-2023 Period

Tabel 2. Kriteria penelitian.

e . Jumlah

No Kriteria Sampel Perusahaan

1. Perusahaan Sektor Infrastruktur, Utilitas, dan Transportasi 80
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2021-2023

2. Perusahaan yang menyajikan laporan tahunan tidak (6)
lengkap pada tahun penelitian

3. Perusahaan yang suspend pada tahun penelitian (6)

4. Perusahaan yang delisting pada tahun penelitian (1)

5. Perusahaan yang menyediakan laporan tahunan dalam (19)
dollar

6. Jumlah perusahaan yang diteliti 48

7. Jumlah observasi 48 x 3 tahun 144

Jenis dan Sumber Data

a. Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yaitu data

berupa angka dan dapat diukur serta diuji dengan metode statistik [46].

b. Sumber Data
Penelitian ini menggunakan sumber data sekunder yang mengacu pada informasi

yang dikumpulkan oleh peneliti yang bukan merupakan sumber pertama peneliti dalam
mengerjakan penelitian saat ini. Dalam penelitian ini menggunakan data sekunder
berupa laporan tahunan Perusahaan Sektor Infrastruktur, Utilitas, dan Transportasi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2021 sampai dengan tahun 2023. Data
diperoleh dari website resmi BEIL. Sedangkan data pendukung diperoleh dari beberapa
literatur, seperti hasil penelitian terdahulu, jurnal akademis, dan buku literatur terkait
variabel penelitian.

Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data menjelaskan mengenai bagaimana pengambilan data

penelitian. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah [47] :

a.  Metode studi dokumentasi yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
mengumpulkan, mencatat, dan mengkaji dokumen-dokumen tentang data
keuangan dan data tahunan pada perusahaan Sektor Infrastruktur, Utilitas, dan
Transportasi periode 2021-2023 yang diperoleh dari BEI.

b. Metode studi pustaka yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
membaca buku-buku atau jurnal yang memiliki referensi-referensi yang
berhubungan dengan penelitian.

Teknik Analisis
Metode analisis data ialah metode yang digunakan dalam memproses variabel-

variabel yang ada, sehingga diperoleh suatu hasil penelitian yang berguna dan

memperoleh suatu kesimpulan (referensi). Penelitian ini diuji dengan beberapa uji
statistik yang terdiri dari analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik (uji
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multikolinearitas, uji normalitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi), serta uji
statistik untuk pengujian hipotesis (koefisien determinasi (R?), koefisien korelasi (R), dan
uji t). Pengujian ini menggunakan bantuan program komputer yaitu SPSS (Statistical
Package for Social Science) versi 27 for Windows [48].
1)  Statistik Deskriptif

Definisi statistik deskriptif menurut [49] memberikan gambaran atau deskripsi
suatu data yang dilihat dari nilai minimum, maksimum, rata-rata (mearn), dan standar
devisiasi (SD) dari masing-masing variabel penelitian.
2)  Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik merupakan suatu pengujian kualitas data dari variabel dalam
penelitian ini. Untuk itu sebelum melakukan pengujian hipotesis, diperlukan terlebih
dahulu pengujian asumsi klasik yang terdiri dari:
a.  Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Pengujian ini dilakukan dengan
menguji normalitas residual dengan cara uji statistik non-parametrik Kolmogrov-
Smirnov. Data dapat dikatakan telah terdistribusi secara normal jika memenubhi kriteria:
nilai signifikansi (sig) > 0,05 maka data berdistribusi normal; sedangkan nilai signifikansi
(sig) < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal.
b. Uji Multikolinearitas

Uji multikoloniearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Pendeteksian multikolinearitas di
dalam model regresi dapat dilihat dari nilai folerance dan variance inflation factor (VIF).
Jika nilai folerance >0,10 dan nilai VIF <10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
multikolinearitas dalam model regresi.
c.  Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Uji
heteroskedastisitas dapat dideteksi dengan cara melihat grafik plot antara nilai prediksi
variabel terikat (dependen) yaitu ZPRED dengan residual (SRESID). Apabila dalam
grafik tersebut tidak terdapat pola tertentu yang teratur dan data tersebar acak di atas
dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka diidentifikasikan tidak terdapat
heteroskedastisitas [50].
d. Uji Autokorelasi

Autokorelasi muncul karena disebabkan adanya observasi yang berurutan
sepanjang waktu yang berkaitan satu dengan yang lainnya. Salah satu cara untuk dapat
mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi dengan menggunakan Uji Durbin - Watson.
Pengambilan keputusan ada atau tidaknya autokorelasi yaitu dilihat dari nilai DW
antara 1,55 s.d 2,46 : tidak ada autokorelasi.
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3) Pengujian Hipotesis
1. Uji Koefisien Korelasi

Analisis korelasi berganda bertujuan untuk mengukur kekuatan asosiasi
(hubungan) linear antara dua variabel. Korelasi tidak menunjukkan hubungan
fungsional, atau dengan kata lain analisis korelasi tidak membedakan variabel dependen
dengan variabel independen [51].

Tabel 3. Pedoman interpretasi koefisien korelasi.

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat
0,80 -1,00 Sangat Kuat

2. Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinan (R?) dilakukan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan
model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai R? antara nol dan satu. Nilai
R? yang kecil menunjukkan kemampuan dalam menjelaskan variabel dependen yang
amat terbatas, sedangkan nilai R? yang mendeteksi satu berarti variabel-variabel
independen merupakan hampir semua informasi yang dibutuhkan dalam memprediksi
variabel dependen [52].

3.  Analisis Regresi Linear Berganda

Hasil dari analisis korelasi hanya untuk mengetahui seberapa besar tingkat
keeratan hubungan linear berganda antar variabel, sedangkan analisis yang digunakan
untuk mengetahui kuatnya hubungan linear, seberapa (pengaruh) antara variabel adalah
analisis regresi. Dimana model yang akan digunakan yaitu:

Y=a+PBXi+B, Xy + B3 X3+ By Xy te

Dimana :

Y  :Agresivitas Pajak (Y)

a :Konstanta (nilai keseluruhan)

Y : Koefisien regresi dari variabel independen Xi, Xz, X3, X4

X1 : Thin Capitalization

X2 :Likuiditas

X3  :Profitabilitas

Xs  :Related Party Transaction

e : Variabel Pengganggu atau Error (0,01 0,05 0,10) yang dipakai 0,05
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4. Ujit (Uji parsial)

Uiji statistik t pada dasarnya memperlihatkan seberapa jauh pengaruh variabel
independen secara individual dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Adapun
dasar pengambilan kesimpulan pada uji t ialah sebagai berikut:

a.  Apabila nilai probabilitas (signifikasi) > 0,05 (a), maka hipotesis ditolak, artinya
variabel independen secara parsial (individual) tidak mempengaruhi variabel
dependen secara signifikan.

Apabila nilai probabilitas (signifikasi) <0, 05(a), maka hipotesis diterima, artinya
variabel independen secara parsial (individual) mempengaruhi variabel dependen
secara signifikan.

RESULTS AND DISCUSSION
Analisis Data dan Hasil
Analisis Statistik Deskriptif

Uiji statistik deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran atau deskripsi dari
suatu data yang dilihat dari jumlah sampel, nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-
rata (mean), dan standar deviasi dari masing-masing variabel penelitian. Adapun hasil
olahan statistik deskriptif yang datanya ditunjukkan dalam tabel berikut:

Tabel 4. Descriptive statistics.

N Minimum Maximum Mean . S.t d.

Deviation
Thin Capitalization 144 .00 90.29 2.4412 0.72444
Likuiditas 144 .00 1026.01 10.3794 7.05429
Profitabilitas 144 -4.57 3612.44 25.0591 1.03945
Related Party 144 00 3414.61 413603  9.82049

Transaction
Agresivitas Pajak 144 .00 3.95 .0689 .04927
Valid N (listwise) 144

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 4 tersebut, menunjukkan bahwa jumlah
pengamatan dalam penelitian ini ada 48 Perusahaan Sektor Infrastruktur, Utilitas, dan
Transportasi periode 2021-2023 yang menjadi sampel, dimana 48 perusahaan tersebut
dikalikan periode tahun pengamatan (3 tahun), sehingga observasi dalam penelitian ini
sebanyak 144 observasi (48 x 3 = 144). Berdasarkan perolehan data diketahui hasil sebagai
berikut :

1.  Thin Capitalization (X1)

Hasil analisis deskriptif di atas menunjukkan variabel thin capitalization memiliki
nilai terkecil (minimum) sebesar 0.00. Nilai terbesar (maksimum) sebesar 90,29. Rata-rata
thin capitalization yang dimiliki 48 perusahaan menunjukkan hasil yang positif sebesar
2,4412, artinya secara umum thin capitalization yang diterima positif (mengalami
kenaikan). Nilai standar deviasi thin capitalization adalah sebesar 0,72444 (dibawah rata-
rata) artinya thin capitalization memiliki tingkat variasi data yang rendah.
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2.  Likuiditas (X2)
Hasil analisis deskriptif di atas menunjukkan variabel likuiditas memiliki nilai

terkecil (minimum) sebesar 0.00. Nilai terbesar (maksimum) sebesar 1026,01. Rata-rata
likuiditas yang dimiliki 48 perusahaan menunjukkan hasil yang positif sebesar 10,3794,
artinya secara umum likuiditas yang diterima positif (mengalami kenaikan). Nilai
standar deviasi likuiditas adalah sebesar 7,05429 (dibawah rata-rata) artinya likuiditas
memiliki tingkat variasi data yang rendah.

3.  Profitabilitas (X3)

Hasil analisis deskriptif di atas menunjukkan variabel profitabilitas memiliki nilai
terkecil (minimum) sebesar -4,57. Nilai terbesar (maksimum) sebesar 3612,44. Rata-rata
profitabilitas yang dimiliki 48 perusahaan menunjukkan hasil yang positif sebesar
25,0591, artinya secara umum profitabilitas yang diterima positif (mengalami kenaikan).
Nilai standar deviasi profitabilitas adalah sebesar 1,03945 (dibawah rata-rata) artinya
profitabilitas memiliki tingkat variasi data yang rendah.

4.  Related Party Transaction (X4)

Hasil analisis deskriptif di atas menunjukkan variabel related party transaction
memiliki nilai terkecil (minimum) sebesar 0,00 dan nilai terbesar (maksimum) sebesar
3414,61. Rata-rata related party transaction yang dimiliki 48 perusahaan menunjukkan
hasil yang positif sebesar 41,3603, artinya secara umum related party transaction yang
diterima positif (mengalami kenaikan). Nilai standar deviasi related party transaction
adalah sebesar 9,82049 (dibawah rata-rata) artinya related party transaction memiliki
tingkat variasi data yang rendah.

5.  Agresivitas Pajak (Y)

Hasil analisis deskriptif di atas menunjukkan variabel agresivitas pajak memiliki
nilai terkecil (minimum) sebesar 0,00. Nilai terbesar (maksimum) sebesar 3,95. Rata-rata
agresivitas pajak yang dimiliki 48 perusahaan menunjukkan hasil yang positif sebesar
0,0689, artinya secara umum agresivitas pajak yang diterima positif (mengalami
kenaikan). Nilai standar deviasi agresivitas pajak adalah sebesar 0,04927 (dibawah rata-
rata) artinya agresivitas pajak memiliki tingkat variasi data yang rendah.

Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik merupakan tahapan pertama sebelum dilakukan perhitungan
regresi untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap dependen.
a.  Uji Normalitas

Untuk menguji normalitas data, pada penelitian ini menggunakan Uji Kolmogorov
Smirnov. Menilai nilai signifikansi dalam penelitian harus didapatkan dengan
mengambil kesimpulan untuk menentukan apakah suatu data telah mengikuti distribusi
normal atau tidak. Jika signifikannya > 0,05 maka variabel berdistribusi normal dan
sebaliknya jika signifikannya < 0,05 maka variabel tidak terdistribusi normal.
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Tabel 5. Hasil uji normalitas.
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Thin e qs
Capitalization Liluiditas
N 144 144
Normal Parametersab Mean 2.4412 10.3794
Std. Deviation 8.72444 87.05429
Absolute .390 470
M];’f’f;i’:;fge Positive 386 470
Negative -.390 -.453
Test Statistic 390 470
Asymp. Sig. (2-tailed)c 411 293
Sig. .000 .000
. Lower
Montetgiailiic;?g. (- 99% Confidence Bound 100 000
Interval ggfﬁ; 000 000
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Profitabilita Related Party
S Transaction
N 144 144
Normal Parameters2®? Mean 25.0591 41.3603
Std. Deviation 301.03945 319.82049
Most ExtremeAbsolute 523 456
Differences Positive 523 456
Negative -.461 -.449
Test Statistic 523 456
Asymp. Sig. (2-tailed)c 226 .700
Monte Carlo Sig. (2-Sig. .000 .000
tailed)d 99% ConfidenceLower Bound .000 .000
Interval Upper Bound .000 .000
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Agresivitas
Pajak
N 144
Normal ParametersaP Mean .0689
Std. Deviation 34927
Most Extreme Differences Absolute 425
Positive 425
Negative -422
Test Statistic 425
Asymp. Sig. (2-tailed)c .784
Monte Carlo Sig. (2-tailed)d Sig. .000
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99% Confidence Interval Lower Bound .000
Upper Bound .000

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 2000000.

Berdasarkan hasil uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test diketahui bahwa angka
signifikan setiap variabel menunjukkan angka lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas dan dapat dilanjutkan ke pengujian
selanjutnya.

b. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Cara melihat ada atau tidaknya
multikolinearitas didalam suatu model yaitu dapat dilihat pada nilai folerance dan
variance inflation factor (VIF). Tolerance mengukur tingat variabilitas variabel independen
yang dipilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Nilai cut off tolerance
yang umum digunakan adalah > 0,10 dan VIF < 10. Jika terjadi hal demikian, berarti tidak
terjadi multikolinearitas pada model regresi.

Tabel 6. Hasil uji multikolinieritas.

Coefficients?
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Thin Capitalization 920 1.001
Likuiditas 940 2.001
Profitabilitas .800 1.042
Related Party Transaction 700 1.038

a. Dependent Variable: Agresivitas Pajak

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa hasil uji multikolinieritas, nilai
tolerance masing-masing variabel independen > 0,10 sedangkan nilai VIF < 10. Dengan
demikian, hasil uji multikolinieritas dalam penelitian ini tidak terjadi multikolinieritas
dalam model regresi.
c¢.  Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan
asumsi klasik autokorelasi yaitu korelasi yang terjadi antara residual pada satu
pengamatan dengan pengamatan lain pada model regresi. Apabila terjadi korelasi, maka
dinamakan adanya problem autokorelasi. Deteksi adanya autokorelasi dalam suatu
model regresi dilakukan dengan melihat nilai dari statistik Durbin-IWatson (DW) dengan
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ketentuan yaitu : nilai DW antara 1,55 s/d 2,46 yang artinya tidak terjadi autokorelasi.
Hasil uji autokorelasi dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 7. Hasil uji autokorelasi.
Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 .844a 919 827 .35392 1.986
a. Predictors: (Constant), Related Party Transaction , Thin Capitalization , Profitabilitas ,
Likuiditas
b. Dependent Variable: Agresivitas Pajak

Model R R Square Durbin-Watson

Berdasarkan hasil uji autokorelasi, nilai Durbin-Watson sebesar 1,986. Sehingga nilai
DW antara 1,55 s/d 2,46, yang berarti menunjukkan tidak terjadi autokorelasi.
Analisis Regresi Linear Berganda

Dalam rangka menguji pengaruh positif atau negatif thin capitalization, likuiditas,
profitabilitas, dan related party transaction terhadap agresivitas pajak, maka digunakan
analisis regresi berganda. Perhitungan dilaksanakan dengan program SPSS versi 27 dan
diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 8. Hasil uji analisis regresi linear berganda.

Coefficients2
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta

(Constant) 13.074 .031 2372 .009
Thin Capitalization 1.001 .003 -.034 3.402 .009
Likuiditas 2.000 .000 -011 2125 .001
Profitabilitas 1.000 .000 -.017 2.203 .004
Related Party 2.000 000 020 3239 001

Transaction

a. Dependent Variable: Agresivitas Pajak

Pada tabel tersebut mengenai hasil pengolahan SPSS, maka dapat dibuat
persamaan regresi berganda sebagai berikut:

Y =13,074 + 1,001X, + 2,000X; + 1,000X3 + 2,000X 4
Persamaan regresi linier berganda di atas dapat diartikan bahwa :

1. Konstanta adalah sebesar 13,074. Hal ini berarti jika tidak dipengaruhi thin
capitalization, likuiditas, profitabilitas, dan related party transaction maka besarnya
agresivitas pajak sebesar 13,074.

2. Koefisien variabel thin capitalization sebesar 1,001. Hal ini berarti jika terjadi
peningkatan thin capitalization sebesar satu satuan, maka agresivitas pajak juga
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mengalami peningkatan sebesar 1,001 dengan asumsi bahwa faktor lainnya adalah
konstan atau tetap.

3. Koefisien variabel likuiditas sebesar 2,000. Hal ini berarti jika terjadi peningkatan
likuiditas sebesar satu satuan, maka agresivitas pajak juga mengalami peningkatan
sebesar 2,000 dengan asumsi bahwa faktor lainnya adalah konstan atau tetap.

4.  Koefisien variabel profitabilitas sebesar 1,000. Hal ini berarti jika terjadi
peningkatan profitabilitas sebesar satu satuan, maka agresivitas pajak juga
mengalami peningkatan sebesar 1,000 dengan asumsi bahwa faktor lainnya adalah
konstan atau tetap.

5. Koefisien variabel related party transaction sebesar 2,000. Hal ini berarti jika terjadi
peningkatan related party transaction sebesar satu satuan, maka agresivitas pajak
juga mengalami peningkatan sebesar 2,000 dengan asumsi bahwa faktor lainnya
adalah konstan atau tetap.

Pengujian Hipotesis

a. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Hasil penghitungan SPSS mengenai uji R dan R Square ditujukan oleh tabel di
bawah ini :

Tabel 9. Hasil uji r square.

Model Summary?
Adjusted R Std. Error of  Durbin-
Model R R Square S]quare the Estimate = Watson
1 8442 919 827 .35392 1.986
a. Predictors: (Constant), Related Party Transaction , Thin
Capitalization , Profitabilitas , Likuiditas
b. Dependent Variable: Agresivitas Pajak

Pada tabel di atas diketahui bahwa nilai koefisien korelasi R adalah 0,844 atau
mendekati 1. Artinya terdapat hubungan (korelasi) yang kuat antara variabel bebas yang
meliputi thin capitalization, likuiditas, profitabilitas, dan related party transaction terhadap
agresivitas pajak.

Adapun analisis determinasi berganda, dari tabel di atas diketahui persentase
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat yang ditujukan oleh nilai R square
adalah 0,919 maka koefisien determinasi berganda 0,919 x 100%= 91,9% dan sisanya
100%-91,9%= 8,1%. Hal ini berarti naik turunnya variabel terikat yaitu agresivitas pajak
dipengaruhi oleh veriabel bebas yaitu thin capitalization, likuiditas, profitabilitas, dan
related party transaction sebesar 91,9%. Sedangkan sisanya sebesar 8,1% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

b.  Ujit (Uji Parsial)

Hasil perhitungan SPSS versi 27 mengenai analisis uji t (uji parsial) ditunjukkan

oleh tabel di bawah ini :
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Tabel 10. Hasil uji parsial (uji t).

Coefficients?
Unstandardized Stanccllardlze
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 13.074 031 2372 .009
Thin Capitalization 1.001 .003 -.034 3.402 .009
Likuiditas 2.000 .000 -.011 2.125 .001
Profitabilitas 1.000 .000 -.017 2.203 .004
Related Party 2.000 .000 -.020 3.239 .001
Transaction

a. Dependent Variable: Agresivitas Pajak

Pengujian pada hipotesa thin capitalization berpengaruh terhadap agresivitas pajak
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,009, dimana nilainya lebih kecil dari 0,05.
Karena tingkat signifikan 0,009 < 0,05, sehingga H1 yang menyatakan bahwa
variabel thin capitalization berpengaruh terhadap agresivitas pajak diterima.
Pengujian pada hipotesa likuiditas berpengaruh terhadap agresivitas pajak
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,001, dimana nilainya lebih kecil dari 0,05.
Karena tingkat signifikan 0,001 < 0,05, sehingga H2 yang menyatakan bahwa
variabel likuiditas berpengaruh terhadap agresivitas pajak diterima.

Pengujian pada hipotesa profitabilitas berpengaruh terhadap agresivitas pajak
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,004, dimana nilainya lebih kecil dari 0,05.
Karena tingkat signifikan 0,004 < 0,05, sehingga H3 yang menyatakan bahwa
variabel profitabilitas berpengaruh terhadap agresivitas pajak diterima.

Pengujian pada hipotesa related party transaction berpengaruh terhadap agresivitas
pajak menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,001, dimana nilainya lebih kecil dari
0,05. Karena tingkat signifikan 0,001 < 0,05, sehingga H4 yang menyatakan bahwa
variabel related party transaction berpengaruh terhadap agresivitas pajak diterima.

Table 11. Hasil pengujian hipotesis.

Uraian Hasil Keterangan

H1 = Thin Capitalization berpengaruh Diteri 0,009 <0,05
iterima
positif terhadap Agresivitas Pajak 1.001 (Positif)
H2 = Likuiditas berpengaruh positif _ 0,001 <0,05
.. . Diterima o
terhadap Agresivitas Pajak 2.000 (Positif)
0,004 < 0,05

H3 = Profitabilitas b h positif
roftabiittas berpengaruh postt Diterima 1.000 (Positif)

terhadap Agresivitas Pajak

H4 = Related Party Transaction

0,001 < 0,05
berpengaruh positif terhadap Diterima

2.000 (Positif
Agresivitas Pajak (Positif)

Sumber: Hasil Output SPSS versi 27 (diolah)
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Discussion
1.  Thin Capitalization berpengaruh Positif terhadap Agresivitas Pajak

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa variabel thin capitalization memiliki tingkat
signifikansi sebesar 0,009. Hal ini berarti bahwa terdapat pengaruh secara parsial thin
capitalization terhadap agresivitas pajak, karena tingkat signifikansi yang dihasilkan <
0,05. Thin capitalization memiliki nilai koefisien dengan notasi positif yang artinya thin
capitalization berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak. Hal ini berarti bahwa
penelitian ini mendukung hipotesis pertama (H1). Hubungan positif yang dimaksud
adalah ketika semakin tinggi nilai rasio maksimum thin capitalization maka nilai
agresivitas pajak akan mengalami kenaikan. Sehingga ketika praktik thin capitalization
yang dilakukan oleh perusahaan semakin tinggi, maka penghindaran pajak perusahaan
juga akan semakin tinggi. Hal ini memberikan implikasi bahwa kewajiban pajak
perusahaan akan semakin rendah. Strategi ini kemudian digunakan oleh perusahaan
untuk melakukan penghindaran pajak dengan menaikkan rasio hutang terhadap modal
(DER), yang mana rasio ini berhubungan dengan thin capitalization.

Peraturan mengenai thin capitalization telah diatur dalam undang-undang
khususnya yang berkaitan dengan rasio hutang terhadap modal. Pendekatan rasio
hutang dan modal diatur dalam Pasal 18 ayat (1) UU PPh yang mana Menteri Keuangan
berwenang menentukan besaran perbandingan hutang dengan modal yang dapat
dibenarkan untuk kepentingan penghitungan pajak. Besarnya perbandingan antara
hutang dan modal sesuai dengan Peraturan Menteri Keuangan No.169/PMK.010/2015
tentang Penentuan Besarnya Perbandingan antara Utang dan Modal Perusahaan untuk
Keperluan Penghitungan Pajak Penghasilan, dimana ditetapkan paling tinggi sebesar
empat dibanding satu (4:1). Dengan adanya aturan ini, maka akan dapat mengurangi
adanya celah perusahaan dalam melakukan penghindaran pajak melalui pengelolaan
rasio hutang terhadap modal perusahaan.

Apabila suatu perusahaan memberikan modal berupa hutang, maka hutang yang
diberikan akan menimbulkan bunga, dimana perlakuan bunga dalam perpajakan
berbeda dengan perlakuan dividen. Beban bunga dalam ketentuan perpajakan
diperkenankan sebagai pengurang penghasilan kena pajak. Sehingga semakin tinggi
nilai thin capitalization maka praktik agresivitas pajak pun akan meningkat, artinya
perusahaan dengan tingkat hutang yang tinggi akan menimbulkan beban bunga yang
besar. Beban bunga memberikan dampak pada laba perusahaan yang berkurang,
sehingga beban bunga juga dapat menjadi pengurang penghasilan kena pajak. Dengan
memperbesar hutang sebagai intensif pajak, maka dapat dikatakan perusahaan tersebut
melakukan praktik agresivitas pajak.

2.  Likuiditas berpengaruh Positif terhadap Agresivitas Pajak

Hasil dari penelitian menunjukan bahwa likuiditas berpengaruh terhadap
agresivitas pajak. Hal ini dibuktikan dengan nilai siginifikansi 0,001 dan menunjukkan
nilai kurang dari 0,05, sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa H2 diterima dan
likuiditas berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak. Likuiditas bernilai positif yang
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artinya semakin tinggi tingkat utang jangka pendek perusahaan, maka semakin tinggi
pula indikasi suatu perusahaan untuk melakukan tindakan agresivitas pajak. Rasio
likuiditas menunjukkan kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka
pendeknya yang jatuh tempo atau rasio untuk mengetahui kemampuan perusahaan
dalam membiayai dan memenuhi kewajiban pada saat ditagih. Perusahaan yang
mempunyai rasio likuiditas tinggi menunjukkan bahwa perusahaan tersebut dalam
kondisi arus kas yang lancar. Apabila perusahaan dalam kondisi yang baik diharapkan
dapat memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan tepat waktu. Kesulitan dalam
memenuhi utang jangka pendek dapat membuat suatu perusahaan melakukan tindakan
agresivitas pajak karena perusahaan lebih mementingkan untuk mempertahankan arus
kas daripada harus membayar pajak yang tinggi.

Tingkat likuiditas suatu perusahaan memiliki dampak pada penilaian kinerja
perusahaan saat mengajukan pinjaman. Kreditur cenderung melihat likuiditas yang
tinggi sebagai indikasi bahwa perusahaan mengelola operasinya dengan baik. Namun,
jika terlalu banyak uang yang tidak digunakan dengan efisien, hal tersebut bisa
mempengaruhi penilaian buruk terhadap kinerja perusahaan. Oleh karena itu,
perusahaan berusaha menjaga likuiditasnya untuk tetap mempertahankan kepercayaan
para pemberi dana. Hal ini juga berdampak pada kecenderungan perusahaan untuk
menjalankan penghindaran pajak.

3.  Profitabilitas berpengaruh Positif terhadap Agresivitas Pajak

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa variabel profitabilitas memiliki tingkat
signifikansi sebesar 0,004. Hal ini berarti bahwa terdapat pengaruh secara parsial
profitabilitas terhadap agresivitas pajak, karena tingkat signifikansi yang dihasilkan
0,004 < 0,05. Profitabilitas memiliki nilai koefisien dengan notasi positif yang artinya
profitabilitas berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak. Hal ini berarti bahwa
penelitian ini mendukung hipotesis ketiga (H3). Hasil penelitian ini memperlihatkan
bahwa semakin tinggi tingkat profitabilitas perusahaan maka akan semakin tinggi pula
laba perusahaan yang dihasilkan. Ketika laba yang diperoleh besar, maka jumlah pajak
penghasilan secara otomatis juga akan meningkat dari sebelumnya sesuai dengan
peningkatan laba perusahaan saat ini.

Profitabilitas perusahaan yang semakin tinggi dapat menyebabkan perusahaan
melakukan perencanaan pajak yang matang sehingga menghasilkan pajak yang optimal
dengan memanfaatkan celah penghindaran pajak. Perusahaan yang mampu
menghasilkan keuntungan yang besar, cenderung menginginkan pajak yang dibayarkan
tidak terlalu besar. Hal ini berarti bahwa profitabilitas merupakan faktor penentu
terhadap tinggi rendahnya penghindaran pajak. ROA berkaitan dengan laba bersih
perusahaan dan pengenaan pajak penghasilan untuk wajib pajak badan.

Hubungan profitabilitas dengan teori agensi dalam agresivitas pajak adalah bahwa
pajak merupakan kontribusi wajib bagi perorangan maupun badan / perusahaan (agent)
yang disetorkan kepada negara (principal). Hasil penelitian ini dapat menggambarkan
bahwa para pemilik modal tidak ingin mengorbankan sebagian laba yang diperoleh dari
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hasil operasional perusahaannya diberikan kepada negara dalam bentuk pembayaran
pajak sesuai kewajibannya, sehingga perusahaan melakukan upaya dengan mengurangi
jumlah pajak yang disetorkan tanpa ada implikasi terjadinya restitusi pajak atau kurang
bayar pajak. Oleh karena itu, pihak agen (manajemen perusahaan) melakukan usaha-
usaha untuk meminimalkan pembayaran pajak dan perilaku penghindaran pajak
dengan cara membuat perencanaan pajak (agresivitas pajak).

4.  Related Party Transaction berpengaruh Positif terhadap Agresivitas Pajak

Pada hipotesis keempat (H4) penelitian ini, yaitu related party transaction memiliki
pengaruh terhadap penghindaran pajak. Berdasarkan hasil pengujian yang telah
dilakukan, variabel related party transaction mendapatkan tingkat siginifikansi sebesar
0,001. Nilai probabilitas tersebut lebih kecil dibandingan dengan 0,05 yang menandakan
bahwa adanya pengaruh antara related party transaction terhadap penghindaran pajak
atau dengan kata lain bahwa hipotesis keempat diterima.

Hasil ini membuktikan bahwa adanya kegiatan penghindaran pajak oleh
perusahaan melalui transaksi penjualan kepada pihak berelasi. Pernyataan ini dapat
didukung dengan keberadaan dari teori agensi yang membahas bahwa pada suatu
perusahaan dapat mengalami permasalahan berupa perbedaan kepentingan masing-
masing investor dengan pihak manajemen perusahaan. Pada sisi investor, mereka ingin
perusahaannya agar menjalin hubungan kerjasama dengan pihak eksternal guna
melakukan ekspansi bisnis, namun dari sisi manajemen perusahaan dengan adanya
jalinan hubungan dengan pihak berelasi dapat dimanfaatkan untuk melakukan
manipulasi kebijakan harga terkait penjualan sehingga manajemen dapat melakukan
praktik perencanaan pajak untuk mengurangi beban pajaknya.

Praktik penjualan kepada pihak berelasi dilakukan dengan melakukan penjualan
barang produksinya tidak sesuai dengan harga perolehan (harga pokok) dan biasanya
menaruh harga lebih rendah dibanding ketika melakukan penjualan kepada pihak
independen. Oleh karena itu, pada proses transaksi penjualan kepada pihak berelasi,
manajemen perusahaan mengindikasikan praktik perencanaaan pajak untuk
menghindari pajak. Pada teori agensi menyebutkan bahwasannya di suatu perusahaan
dapat terjadi perbedaan pendapat antara pemegang saham dengan manajemen
mengenai laba perusahaan. Perusahaan berupaya untuk meminimalisasi perbedaan
tersebut dengan melakukan transaksi pihak berelasi pinjaman namun tidak menurunkan
laba perusahaan untuk para pemegang saham. Transaksi pihak berelasi pinjaman telah
diatur dengan baik untuk internasional maupun nasional. Tingkat kewajaran transaksi
pinjaman kepada pihak berelasi ditentukan pula memanfaatkan pendekatan
perbandingan rasio yang mana telah tercantum pada UU PPh Pasal 18 ayat (3). Oleh
karena itu, perusahaan lebih memilih untuk berhati-hati saat melakukan transaksi
pinjaman kepada pihak berelasi.
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CONCLUSION
Fundamental Finding : Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan pada bagian

sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa thin capitalization berpengaruh positif terhadap
agresivitas pajak, likuiditas berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak, profitabilitas
berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak, dan related party transaction
berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak. Implication : Temuan ini memberikan
implikasi penting bagi otoritas perpajakan dan manajemen perusahaan. Bagi otoritas
pajak, adanya pengaruh positif antara thin capitalization, likuiditas, profitabilitas, dan
transaksi pihak berelasi terhadap agresivitas pajak menunjukkan perlunya pengawasan
yang lebih ketat terhadap praktik-praktik perusahaan yang berpotensi melakukan
penghindaran pajak secara agresif. Regulasi yang lebih spesifik terhadap transaksi
afiliasi dan struktur pendanaan perusahaan dapat menjadi langkah preventif. Sementara
itu, bagi manajemen perusahaan, pemahaman mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi agresivitas pajak dapat membantu dalam merumuskan strategi keuangan
dan kepatuhan pajak yang tidak hanya efisien, tetapi juga selaras dengan prinsip tata
kelola perusahaan yang baik. Limitation : Keterbatasan penelitian ini adalah penelitian
hanya menggunakan 4 variabel independen dan 1 variabel dependen. Penelitian ini juga
hanya mengambil 3 periode saja yaitu tahun 2021 sampai dengan tahun 2023, serta hasil
koefisien determinasi sebesar 91,9%. Future Research: Adapun saran yang dapat
diberikan oleh peneliti untuk penelitian selanjutnya yaitu penelitian selanjutnya dapat
mempertimbangkan dan menggunakan variabel independen lain yang mungkin akan
berpengaruh pada agresivitas pajak, misalkan: ukuran perusahaan, leverage, intangible
assets, kompensasi kerugian fiskal, intensitas modal, pertumbuhan penjualan, umur
perusahaan, kualitas audit, kepemilikan keluarga, financial distress, komisaris
independen, karakter eksekutif, CSR, dan lain sebagainya. Selain itu, perlu agar
memperpanjang periode penelitian sehingga dapat melihat kecenderungan yang terjadi
dalam jangka waktu yang panjang dan dapat tergambarkan kondisi yang sesungguhnya
terjadi. Penelitian selanjutnya juga disarankan untuk menambah populasi perusahaan
bukan hanya pada perusahaan sektor Infrastruktur, Utilitas, dan Transportasi saja, tapi
juga pada perusahaan di sektor lainnya.
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